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BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH

3.1 Model Pemecahan Masalah

Untuk memperjelas penelitian ini maka dibuatlah kerangka pemecahan masalah sebagai acuan untuk menentukan langkah-langkah dalam menentukan masalah sampai dengan penyelesaian masalah sebelum menentukan analisis data yang telah diperoleh dari perusahaan. Perencanaan kebutuhan distribusi adalah salah satu upaya dalam mengoptimasi antara produk jadi yang dihasilkan oleh perusahaan terhadap pemenuhan permintaan pelanggan akan ketersedian produk disetiap lokasi pasar dan ini merupakan sebagai usaha dalam meningkatkan pelayan pelanggan agar loyalitas pelanggan dapat terjaga dan terjalin dengan baik. 
Agar penelitian sesuai dengan tujuan maka dalam melakukan penelitian ini akan  menggunakan model – model yang mengacu pada DRP (Distribution Requirement Planning), metode ini merupakan  salah satu metode dalam menentukan perencanaan kebutuhan distribusi. Dengan metode ini akan diperoleh informasi tetang kebutuhan distribusi pada masa yang akan datang. Dengan demikian perusahan dapat menentukan untuk jumlah kebutuhan produk yang harus dibuat.dengan tepat waktu, sehingga kelangkaan atau kekosongan produk dipasaran dapat dihindari.

Selain itu juga perusahaan harus dapat menentukan total ongkos logistik yang dikeluarkan dalam melakukan aktifitas pendistribusian, sehingga perusahaan dapat mengetahui ongkos penyimpanan dan ongkos tranportasi yang dikeluarkan. Dari kedua ongkos tersebut maka perusahan dapat mengetahui total ongkos logistik yang dikeluarkan.
Struktur pendistribusian air minum kemasan PT. DUTAPUTRA LEXINDO ditunjukan pada gambar 3.1 dibawah ini :
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Identifikasi Masalah :

Adapun masalah yang terjadi diperusahaan yaitu pada bagian 

pendistribusiannya. Perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan untuk 

setiap agen distribusinya, hal ini diakibatkan karena perusahaan tidak 

mengetahui secara pasti permintaan pada level agen periode kedepannya dan 

adanya ketidakpastian permintaan pada kondisi tertentu. 

Mulai 

Pengumpulan Data :  

- Struktur distribusi produk

- Demand  setiap lokasi pasar

- Status Persediaan (on hand, lead time, order policy dan lot size)

- Data yang Berhubungan dengan biaya penyimpanan 

- Data yang berhubungan dengan Tranportasi

- Data administrasi perusahaan

Pengolahan Data :

v Peramalan

v Perhitungan Safety Stock

v Perhitungan Metode Drp

v Perhitungan MPS

v Perhitungan Total Ongkos Logistik

üPerhitungan Total ongkos Penyimpanan

üPerhitungan Total Ongkos Tranportasi

Analisis Hasil Pengolahan Data

Selesai

Kesimpulan dan Saran

Perumusan Masalah :

Ø Untuk memperoleh rencana kebutuhan item disetiap agen 

distribusi sesuai dengan kebutuhan.

Ø Untuk mengetahui kapan harus melakukan pengisian kembali 

persediaan.

Ø Untuk mengetahui saluran distribusi dan menghitung ongkos 

pendistribusian. 
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Gambar 3.1 Struktur Distribusi BOLESA PT.  DUTAPUTRA LEXINDO di wilayah Kep. Bangka
(Sumber : Departemen Pemasaran PT. DUTAPUTRA LEXINDO)
3.2 Flow Chart Langkah-Langkah  Pemecahan Masalah

3.2.1 Flow Chart  Pemecahaan Masalah
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Gambar 3.2 Flow Chart  Pemecahan Masalah

3.2.2 Flowchart Distribution Requirement Planning (Drp)

[image: image2]
Gambar 3.3 Flow Chart  Distribution Requirement Planning
3.3 Langkah-langkah Pemecahan Masalah

3.3.1 Studi Pendahuluan
Dimana sebelum melakukan penelitian, perlu adanya studi pendahuluan agar penelitian sesuai dengan masalah yang ada diperusahaan. Dengan begitu akan memberikan pola pikir dalam penelitian yang dilakukan, dan mencari referensi yang mendukung dalam masalah yang di ambil pada penelitian ini. 

Selain itu juga dilakukan penelitian lapangan, dimana penelitian lapangan ini dilakukan melalui pendekatan studi kasus yaitu penelitain secara langsung dengan maksud untuk memperoleh tema dalam tugas akhir ini. Dimana tujuan dari penelitian dilapangan ini adalah untuk mengetahui permasalahan yang ada diperusahaan, terutama pada bagian pendistribusiannya.
Maka dengan begitu akan didapat tema dari tugas akhir ini, sehingga dapat ditentukan metode yang cocok dengan permasalah tersebut. Dalam laporan ini metode yang digunakan adalah metode peramalan, sedangkan untuk pendistribusiannya sendiri menggunakan pendekatan metode Distribution Requirement Planning (DRP) sesuai dengan permasalahan yang dihadapi perusahaan.
Penelitian ini dilakukan  di PT DUTAPUTRA LEXINDO Jln. Semabung Lama Gg. Mawar Ujung No.264   Pangkal Pinang – BANGKA.

3.3.2 Identifikasi Masalah.

Dari dasil survey di PT. DUTAPUTRA LEXINDO, adapun masalah yang terjadi diperusahaan yaitu pada bagian pendistribusiannya. Perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan untuk setiap agen distribusinya, hal ini diakibatkan karena perusahaan tidak mengetahui secara pasti permintaan pada level agen periode kedepannya dan adanya ketidakpastian permintaan pada kondisi tertentu. 
3.3.3 Perumusan Masalah.

Perencanaan kebutuhan distribusi dilakukan sebagai usaha dalam pemenuhan permintaan kebutuhan pelanggan disetiap lokasi pasar, dan memberikan informasi jumlah produk yang harus dibuat, serta kapan produk itu yang akan dipesan harus sudah dikirimkan agar tidak terjadi keterlambatan.
Setelah tema sentral diketahui penulis dapat merumuskan permasalahan yang terjadi dalam perusahaan. Ada pun permasalahan yang terjadi di perusahaan saat ini yaitu pada masalah pendistribusiannya dalam pemenuhan kebutuhan ke setiap agen. Selama ini perusahaan tidak mengetahui berapa banyak kebutuhan setiap agen perbulannya. Sistem pendistribusian yang digunakan perusahaan dalam pendistribusian produk hanya beroperasi dalam respon signal dari pengguna yang ada. Selama ini perusahaan tidak mengetahui secara pasti permintaan pada level agen untuk kedepannya. Dimana selama ini pada kondisi ketidakpastian permintaan dan saat permintaan melonjak perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dan hanya terjadi pada kondisi tertentu. 

Dari hasil uraian permasalahan diatas, supaya perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat, tepat serta tidak kehilangan pembeli, perusahaan harus dapat mengantisipasi dengan baik. Dalam memenuhi kebutuhan untuk setiap agen dan menjaga tingkat produksinya untuk masa yang akan datang maka perlu menggunakan metode peramalan dan system pendistribusian yang tepat. Selain itu perusahaan juga dapat mengetahui biaya yang akan di keluarkan dalam pendistribusian dan ongkos-ongkos penyimpanan.
3.3.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan Data ini bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk diolah  dalam proses penyelesain masalah. Data-data  tersebut  meliputi :

1. Struktur distribusi 

Struktur distribusi (Bill of Distribution ) dipergunakan untuk mengetahui jalur distribusi BOLESA dari pabrik PT. DUTAPUTRA LEXINDO (produsen) hingga konsumen di wilayah Kep. Bangka.
2. Demand setiap lokasi pasar

Data ini berasal dari data permintaan yang didapatkan dari data penjualan BOLESA yaitu harian 24 hari perbulan selama 3 bulan januari 2007 samapai maret 2007 untuk masing-masing agen distribusi pemasaran BOLESA.
3. Status Persediaan 

Dalam pengolahan data dengan metoda Drp, dibutuhkan  status persediaan pada setiap masing-masing daerah pemasaran. Data persediaan produk ini meruapakan data yang dimiliki oleh setiap distribusi agen pemasaran BOLESA pada awal periode perencanaan atau awal tahun. Data status persediaan terdiri dari (Gaspersz, 1998:159):
a. On Hand
On Hand adalah persedian yang ada di lokasi pasar atau gudang. Pada awa nilai on hand ditetapkan nol (0), karena produk yang ada digudang paling lama disimpan selama 2 hari sehingga tidak ada sisa di gudang.
b. lead Time
Lead Time adalah waktu yang dibutuhakan perusahaan untuk mengirim barang pada setiap Lokasi pasar. Lead time pada level I sebesar 1 karena item tersebut harus disiapkan pada satu periode sebelumnya, untuk memenuhi kebutuhan pada setiap agen. Selain itu juga saat barang tersebut dipesan hingga diterima tergantung dari waktu pemesanan dan jarak angkut. Sedangkan pada level II dan 0 lead time nya 0

c. Order Pocily
Order Pocily adalah metode untuk menentukan pengambilan ukuran lot, dimana dalam metode yang digunakan disini lot for lot.

d. Lot Size
Lot Size adalah ukuran  minimum pemesanan yang harus dilakukan dalam hal ini ukuran pemesanan minimum  50 botol untuk gallon, 50 untuk cup, dan 25 untuk botol 600 ml untuk menjadi agen distribusi BOLESA.
4. Data yang berhubungan dengan biaya penyimpanan 

Biaya penyimpanan yaitu biaya yang perlu ditanggung untuk menjaga agar produk tersebut selalu dalam keadaan baik, tidak terjadi penurunan kuantitas, sehingga dapat menjamin kelancaran jalannya proses distribusi. 
5. Data yang berhubungan dengan Tranportasi 

Ongkos transportasi ini terdiri dari data jarak dari pabrik sampai ke gudang distribusi  dan dari gudang distribusi sampai ke konsumen, alat angkut yang digunakan, kapasitas alat angkut, serta ongkos angkut antar lokasi.
6. Data administrasi perusahaan 

Data ini dipergunakan untuk mengetahui profil perusahaan PT. DUTAPUTRA LEXINDO tempat penulis melakukan penelitian.
3.3.5 Pengolahan Data

3.3.5.1 Perhitungan Metode Peramalan 

Peramalan merupakan alat Bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif dan efisien. (Madridakis, Wheelwright, McGee,1995:14)
Sehingga metode Peramalan merupakan input pengolahan data Drp. Peramalan ini tergantung dari karakteristik data yang diperoleh dari perusahaan, karena permalan  terukur  (Time Series) dan nilai estimasi masa depan dilakukan berdasarkan nilai masa lalu suatu variable, dengan tujuan menentukan pola dalam deret data histories dan mengekstrapolasi pola tersebut kemasa depan.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan peramalan adalah :

1. Ambil Data  Time Series yaitu data masa lalu permintaan BOLESA:

Bagi kedalam :  - Initial Set (Data yang masih relevan dengan pola saat ini


 - Test Set (Data yang akan diramalkan) 

2. Plot data Initial digunakan untuk Analisa ini dilakukan dengan cara melakukan tabulasi dari data masa lalu sehingga dapat diketahui pola dari data masa lalu tersebut.
3. Pilih metode Time Series yang sesuai dengan plot data adan kondisi yang ada.
4. Hitung hasil ramalan menggunakan metode peramalan yang dipilih.
5. Hitung Error untuk hasil peramalan dari masing-masing metode akan mempunyai error atau penyimpangan yang berbeda, kemudian dipilih metode yang menghasilkan penyimpangan terkecil
6. Jika ada beberapa model yang sesuai, lakukan langkah 4 dan 5, pilih yang model terbaik atas dasar error terkecil.

Setelah mengetahui nilai peramalan dari setiap metode, untuk Ukuran keselahan secara statistik dapat dihitung dengan cara (Madridakis, Wheelwright, McGee, 1995:45-61):
a. 
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3.3.5.2 Perhitungan Safety Stock
Penentuan nilai Safety Stock dilakukan dengan mengetahui jumlah pengaman yang harus ada digudang. Adapun untuk menguji permintaan yang bersifat probabilistik, maka perlu dilakukan pengujian distribusi. Metode yang akan digunakan adalah metode goodness of fit test. Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk melihat nilai rata-rata kebutuhan selama lead time mengetahui standar deviasi kebutuhan, dan bentuk dari distribusi kebutuhan. (Walpole & Myers,1995:386)

Prosedur yang harus dilakukan dalam pengujian distribusi dengan menggunakan metode goodness of fit test yaitu (Walpole & Myers,1995:387) :

A. Prosedur pengujian chi-square adalah sebagai berikut :

1) menentukan hipotesa awal (
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) dan hipotesa akhir (
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· Hipotesa awal (
[image: image6.wmf]0

H

) = data berdistribusi Normal

· Hipotesa akhir (
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2) Menentukan taraf keberartian.

3) Menentukan daerah kritis, derajat kebebasan dapat dihitung menggunakan persamaan berikut :

V = K – 1 
 …………......................................……(3.5)
4) Statistik hitung.

5) Membandingkan 
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dari tabel nilai kritis chi-squere.

Kriteria penerimaan dan penolakan 
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a. Terima 
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b. Tolak 
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Langkah-langkah statistik hitung dari pengujian goodness of fit test adalah (Walpole & Myers,1995:389) :

1. Mengelompokkan data menjadi beberapa kelas dengan menentukan terlebih dahulu jumlah kelas interval dan lebar kelas interval. Jumlah kelas interval (K) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus :

K = 1 + 3,3 Log n  …………......................................……(3.8)
Dimana : n = jumlah data yang diamati

Untuk  lebar kelas (L) dapat dihitung menggunakan persamaan :
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Dimana : R dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 

R = data terbesar – data terkecil

2. Menentukan frekuensi observasi (
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3. Menghitung nilai rata-rata menggunakan persamaan berikut :
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4. Menghitung standar deviasi dengan menggunakan persamaan :
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5. Menghitung batas kelas atas (BKA) dan batas kelas bawah (BKB) dengan menggunakan persamaaan :
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6. Menentukan nilai peluang untuk batas atas dan batas bawah dati tabel normal.

7. Menentukan nilai P(Z) menggunakan persamaan berikut :

P(Z) = P(
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8. Menentukan nilai frekuensi harapan (
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9. Menggabungkan kelas-kelas sehingga diperoleh nilai 
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10. Menentukan nilai 
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 menggunakan persamaan berikut :
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Langkah-langkah penentuan safety stock adalah (Baroto,2002:86):

1. Menentukan tinggat pelayanan (Level of servis) yang diinginkan oleh perusahaan.  

2. Setelah diketahui level of service maka dilajutkan dengan menghitung safety stock dengan rumus sebagai berikut :
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dimana : 

SS 
= safety stock 

Z 
= Standar deviasi  distribusi normal 
 ( 
= Standar  deviasi Permintaan 

 t 
= Lead time 

3.3.5.3 Perhitungan Metode Drp
Adapun langkah-langkah perhitungan dalam tabel pada  Drp sebagai Berikut (Gaspersz, 1998:181) :
1. Menentukan Gross Requirement (GR)

Gross Requirement (GR), yaitu jumlah permintaan yang diperoleh dari hasil perhitungan peramalan.

2. Menghitung nilai Projected Available Balance I (PAB I)

Projected Available Balance I (PAB I) merupakan keadaan persediaan sebelum dilakukan pemesanan. PAB I tidak termasuk Planed Orders. Projected Available Balance I (PAB I) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

a. Untuk periode 1, 
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b. Untuk periode selanjutnya, 
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3. Net Requirement (NR)

Merupakan proses menentukan kebutuhan bersih setiap permintaan. 

Rumus untuk mengitung NR adalah :

Jika PAB I(t)  > Safety Stock (SS), NR(t)  = 0  ........... Pers. (3.20)

Jika PAB I(t)  < SS, maka NR(t)  = SS – PAB I t ........ Pers. (3.21)

4. Planed Order Receipt (PORc)

Jumlah order yang diterima oleh perusahaan tersebut untuk memenuhi jumlah pesanan pada periode yang harus dilakukan dengan melihat lotting dan disesuaikan dengan ukuran lot size yang merupakan kelipatan terkecil yang dapat dipesan untuk memenuhi NR.


5. Planned Order Release (PORI)

Jumlah order yang harus dipenuhi oleh perusahaan setelah memperhtungkan lead time, karena nilai lead time (0), maka nilai PORc yang digunakan adalah nilai PORc yang periode sama. 

6. Menghitung nilai Projected Available Balance II (PAB II)

Projected Available Balance II (PAB II) merupakan keadaan persediaan setelah dilakukan pemesanan. Projected Available Balance II (PAB II) dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

a.
Untuk periode 1, 
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b.
Untuk periode selanjutnya, 
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3.3.5.4 Pembuatan Master Production Schedule (MPS)

MPS merupakan pernyataan yang spesifik dari apa yang ingin diproduksi/dihasilkan dan  kapan bagian fabrikasi akan membuatnya. Master Production Sschedule (MPS) ini mempunyai peranan penting dalam melakukan perencanaan kegitaan kerja dan biaya digunakan dalam kegitaan produksi dan kebutuhan material sehingga pengendalian terorganisir. Input dari MPS ini diambil dari PORI pada perhitungan Drp. Adapun langkah-langkah pengerjaannya antara lain (Martin,1995:110):

1. Distribution demand merupakan total dari jaringan distribusi. Yang merupakan hasil penjumlahan kebutuhan pada pendistribusian untuk suatu produk dari semua gudang yang berbeda.

2. Project On Hand mempunyai tipe istilah yang sama dengan display drp. Persediann akhir adalah dikurangi dengan kebutuhan distribusi, namun scheduled receipt dan MPS pemesanan merupakan penambahan didalam pengkalkulasian, dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

c. Untuk periode 1, 
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d. Untuk periode selanjutnya, 
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3. Master Schedule Receipt, yang ada di MPS sebagai periode penerimaan produk. Yang merupakan jadwal induk penerimaan pesanan dari distribution center. Perhitungannya disesuai kan dengan ukuran order quantity yang diterima perusahaan, dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
Jika POH > Distribution Demand atau Safety Stock, Maka MSR = 0

Jika POH < Distribution Demand atau Safety Stock, Maka 
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MSR dihitung berdasarkan kebutuhan bersih dengan memperhatikan nilai Lot Size.

4. Master Schedule Start, yang ada di MPS merupakan periode dimulainya produksi. Yang merupakan periode dimana produksi itu akan dimulai untuk dapat memenuhi kebutuhan. Nilainya sama dengan MSR tetapi dilihat berdasarkan lead time kapan akan dimulainya.

3.3.5.5 Perhitungan Total Ongkos Logistik (Logistic Cost)
Identifikasi biaya pada umumnya, semua biaya yang berkaitan dengan penyelenggaraan manajemen material, distribusi fisik, dan transport persediaan, hendaklah dimasukan kedalam suatu sistim klasifikasi biaya fungsional.total biaya yang berhubungan dengan transportasi, pergudangan, pemeliharaan persediaan, komunikasi dan penangan penyimpanan dan material, hendaklah dikelompokan secara fungsional. Total biaya logistikmeliputi 3 tipe pengeluaran spesifik : langsung, tidak langsung, over head. (Bowersox, 1996:38).
3.3.5.5.1 Perhitungan Ongkos Tranportasi (Transportation Cost)
Dalam pendistribusian dan penentuan biaya transportasi perusahaan menggunakan angkutan milik sendiri. Berikut adalah data kendaraan perusahaan dan kapasitas angkutan setiap kendaraan.

Tabel 3.1 Data Transportasi Kendaraan Perusahaan PT. DUTAPUTRA LEXINDO
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(Sumber : Departemen Pemasaran, PT. Duta Putra Lexindo)
Dalam menentukan biaya tranportasi terlebih dahulu menentukan banyaknya jumlah pengiriman dan menentukan banyaknya kendaraan yang terpakai, adapun persamaan yang dipakai perusahaan yaitu:     

Berikut ini adalah kuantitas antara produk BOLESA =
1 gallon = 1,024 dus cup = 0,913 dus botol
a) Untuk pendistribusian gallon jenis kendaraan yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 dimana disesuaikan dengan daerah pendistribusiannya dapat dihitung dengan persamaan (Nasution,2004:219):
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Dimana: 

BKT 
= Banyaknya Kendaraan Yang Terpakai (Truck/hari)

P
= Permintaan / Demand (Gallon/hari)

KAK 
= Kapasitas Angkut Kendaraan  (Gallon)
b) Untuk pendistribusian cup jenis kendaraan yang digunakan dapat dilihat pada table 3.1 dimana disesuaikan dengan daerah pendistribusiannya dapat dihitung dengan persamaan (Nasution,2004:219):
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Dimana: 

BKT 
= Banyaknya Kendaraan Yang Terpakai (Truck/hari)

P
= Permintaan / Demand (Dus/hari)

KAK 
= Kapasitas Angkut Kendaraan (Dus)
c) Untuk pendistribusian botol 600 ml jenis kendaraan yang digunakan dapat dilihat pada table 3.1 dimana disesuaikan dengan daerah pendistribusiannya dapat dihitung dengan persamaan (Nasution,2004:219):
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Dimana: 

BKT 
= Banyaknya Kendaraan Yang Terpakai (Truck/hari)

P
= Permintaan / Demand (Dus/hari)

KAK 
= Kapasitas Angkut Kendaraan (Dus)
Sedangkan untuk biaya operasional pendistribusian untuk sekali jalan dapat dihitung dengan persamaan (Nasution,2004:31):
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Dimana : 


[image: image39.wmf]t

BKT

 
= Banyaknya Kendaraan Terpakai per sekali jalan (truck/hari) 

BO
= Biaya Operasional per sekali jalan (Rp)

Jadi untuk menghitung total biaya operasional perharian dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :
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Dimana:

PK 
= Pajak Kendaraan (Rp/hari)

BPK 
= Biaya Perawatan Kendaraan (Rp/hari)

AK
= Asuransi Kendaraan (Rp/hari)

GS 
= Gaji Supir (Rp/hari)

GK
= Gaji Kenet (Rp/hari)

Catatan :

Setiap agen pendistribusian perusahaan dikenakan ongkos transpotrasi besarnya tergantung jumlah volume barang yang diangkut dan daerah pendistribuasiannya. Setiap agen  pendistribusian dikenakan biaya sebesar 30 % dari harga jual pabrik, kecuali untuk wilayah Agen Pangkal Pinang, Mendobarat, dan Batu Rusa tidak dikenakan biaya pendistribusian.

3.3.5.5.2 Total Ongkos Penyimpanan (Carrying Cost/Holding Cost)
Biaya penyimpanan (carrying cost, holding cost) adalah biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan diadakannya persediaan barang. Adapun yang termasuk dalam biaya ini adalah biaya sewa gudang, biaya biaya administrasi pergudangan, gaji pelaksana pergudangan biaya listrik, biaya modal tertanam dalam persediaan, biaya asuransi, biaya kehilangan, biaya kerusakan, biaya penyusutan barang dan biaya lain lainnya. (Herjanto,2004:225)
Biaya penyimpanan dapat dinyatakan dalam dua bentuk yaitu sebagai persentase dari nilai rata-rata persediaan pertahun dan dalam bentuk rupiah pertahun per unit barang. 

Pada laporan ini biaya simpan (H) sudah ditentukan oleh pihak perusahaan sebelumnya. Dimana biaya simpannya dalam bentuk rupiah perunit barang, adapun besarnya dapat dilihat sebagai berikut :

· Untuk BOLESA gallon 1 % dari harga jual produk yaitu sebesar Rp. 3.900,- sehingga diperoleh biaya simpan (H) Rp. 39,-/gallon.

· Untuk BOLESA cup 1 % dari harga jual produk yaitu sebesar Rp. 8.000,- sehingga diperoleh biaya simpan (H) Rp. 80,-/dus.

· Untuk BOLESA botol 600 ml 1 % dari harga jual produk yaitu sebesar Rp. 14.000,- sehingga diperoleh biaya simpan (H) Rp. 140,-/dus.

Adapun rata-rata persediaan terdiri dari persediaan dasar dan persediaan pengaman (safety stock). Persamaan untuk jumlah rata-rata persediaan total pada sistem logistik diantaranya adalah (Bowersox,1996:24):
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Dimana :  Xls    =  Rata-rata persediaan total per hari (Gallon/hari)
(dus/hari). 

  Qi    =  Ukuran pemesanan.

    n    =  Jumlah daur pelaksanaan dalam jaringan kerja.

  SS    =  Safety stock.

Setelah didapatkan hasil rata-rata pesediaan total, kemudian dapat dihitung biaya penyimpanan (CC) dengan persamaan sebagai berikut :
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Dimana :  CC    =  Biaya penyimpanan(Rp/Gallon/hari)
(Rp/Dus/hari). 

   H    =  Biaya simpan per Gallon/hari atau Dus/hari.

   Xls  =  Rata-rata persediaan total (Gallon/hari) 

(Dus/hari).

Pada Drp, Projected Available Balance II (PAB II) merupakan keadaan persediaan setelah dilakukan pemesanan. PAB II ini menyebabkan terjadinya penyimpanan produk, sehingga PAB II dapat dianggap sebagai rata-rata persediaan (Xls). Maka untuk menghitung biaya penyimpanan dapat menggunakan persamaan sebagai berikut :
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Dimana :  CC    
=  Biaya penyimpanan. (Rp/Gallon/hari)

(Rp/Dus/hari).
 H    
=  Biaya simpan per Gallon/hari atau Dus/hari.
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=  Keadaan persediaan setelah dilakukan pemesanan per periode.

3.3.5.5.3 Total Ongkos Logistik (Total Cost)

Setelah diketahui ongkos-ongkos maka dapat dihitung Total ongkos logistik. Biaya total logistik. Adapun rumus persamaan sebagai berikut :

Untuk menghitung total ongkos distribusi menggunakan persamaan sebagai berikut (Herjanto,2004:233):

TLC = TBOT + CC
…………………………...
……………(3.35)
Dimana :


TLC 
=   Total ongkos Logistik (Rp)

TBOT 
=   Total Biaya Ongkos Transportasi (Rp)

CC 
=   Total Ongkos Penyimpanan (Rp/bulan)

3.4 Analisis dan Pembahasan

Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil pengolahan data, yaitu berapa banyak BOLESA yang harus didistribusikan ke seluruh wilayah Kep. Bangka pada masa yang akan datang, dan berapa total ongkos logistik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan kegiatan distribusi. Dan digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam melakukan perencanaan kebutuhan produk pada masing-masing agen distribusi pemasaraan dengan melihat ongkos logistic yang dihasilkan.
3.5 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan ini dibuat berdasarkan hasil pengolahan data serta analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab IV dan V, maka pada bab ini akan disusun suatu kesimpulan yang berhubungan dengan pendistribusian air minum kemasan BOLESA. Yang merupakan jawaban atas tujuan dan pokok permasalahan yang telah dibuat sebelumnya.

Sarannnya yang diberikan berupa perbaikan pada sistem pendistribusian yang lebih baik lagi dalam pemenuhan kebutuhan item untuk setiap agen dimasa yang akan datang, sehingga perusahaan dapat membuat strategi baru dalam pemasarannya guna meningkatkan penjualan. Dan agar perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat, tepat serta tidak kehilangan pembeli.
Mengitung





Peramalan





� EMBED Equation.3  ���





Lot size)





Menghitung





 dan





peramalan





 dari demand hasil





 Gross Requirement (GR)





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Visio.Drawing.11  ���





Tentukan





� EMBED Equation.3  ���





Mulai





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





Safety Stock





� EMBED Equation.3  ���





� EMBED Equation.3  ���





lead time, Onhand, order policy,





-  Status Persediaan (





-  Permintaan disetiap wilayah Bangka.





-  Struktur Distribusi Produk





Pengumpulan Data :





� EMBED Equation.3  ���





Planed Order Receipt





 (PORc) dengan





mempertimbangkan





Lot size





Menentukan





Planed Order Release





 (PORI) dengan





mempertimbangkan





Lead time





Semua Periode Sudah





Dihitung ?





Ya





Tidak





Tidak





Ya





Selesai





PAB I < SS ?





NR = SS - (PAB I)





(t)





Menghitung nilai PAB I





)





(





)





(





)





1





(





)





(





)





(





t





GR





t





SR





t





II





PAB





t





I





PAB





























Menghitung nilai PAB II





(t-1)





PAB II





(t)





PORc





(t)





PAB II

















GR





(t)

















SR





(t)





� EMBED Visio.Drawing.11  ���





































































































III-1

[image: image55.wmf]t

x

Z

SS

s

=

[image: image56.emf]NAMA ALAT ANGKUT KAP. ANGKUTAN

TRUCK KECIL 184

TRUCK SEDANG 225

TRUCK BESAR 312

NAMA ALAT ANGKUT KAP. ANGKUTAN

TRUCK KECIL 188

TRUCK SEDANG 230

TRUCK BESAR 319

NAMA ALAT ANGKUT KAP. ANGKUTAN

TRUCK SEDANG 219

Pangkal Pinang,mendo barat, batu rusa

Pangkal Pinang, jebus, Sungailiat, kelapa, belinyu, mendo barat, batu rusa

Pangkal Pinang, Mentok, Sungailiat, Toboali

kelapa, mendo barat, batu rusa, pangkal pinang

toboali

DAERAH PENDISTRIBUSIAN

BOLESSA CUP

mentok, jebus, sungailiat, belinyu, tempilang, koba, simpang teritip/kundi, payung, sungai selan

BOLESA GALLON

DATA TRANSFORTASI KENDARAAN PERUSAHAAN

DAERAH PENDISTRIBUSIAN

tempilang, koba, simpang teritip/kundi, payung, sungai selan

BOTOL 600 ML

DAERAH PENDISTRIBUSIAN

[image: image57.wmf]÷

ø

ö

ç

è

æ

÷

÷

ø

ö

ç

ç

è

æ

=

KAK

P

BKT

[image: image58.wmf]Distributor Center 

Bangka selatan dan barat

AGEN

CEMERLANG

KODYA

. 

PANGKAL PINANG

AGEN

BAMBANG

KAB

. 

MENTOK

AGEN

GUEN

KAB

. 

SUNGAILIAT

AGEN

H

. 

RIDWAN

KAB

. 

TOBOALI

AGEN

SINAR ABADI

KEC

. 

PARIT 

3

/

JEBUS

AGEN

ALEX

KEC

. 

KELAPA

AGEN

AKIEM

KEC

. 

BELINYU

AGEN

SINAR TERANG

KEC

. 

SUNGAI SELAN

AGEN

QURNI

KEC

. 

TEMPILANG

AGEN

PETTY

KEC

. 

KOBA

AGEN

CV

. 

YAMAHA

KEC

. 

SIMPANG TERITIP

/

KUNDI

AGEN

CIKLIE

KEC

. 

MENDOBARAT

AGEN

KEN

-

KEN

KEC

. 

BATU RUSA

AGEN

WANDI

KEC

. 

PAYUNG

AGEN

B

. 

TERANG

KODYA

. 

PANGKAL PINANG

PABRIK

Distributor Center 

Bangka Tengah

[image: image59.wmf]xBO

t

BKT

BOT

lTruck

Operasiona

Biaya

=

)

(

[image: image60.wmf]text

text

KET 

:

Untuk Distribusi Bolesa Gallon

, 

Cup

,

dan Botol 

600 

ml

Untuk Distribusi Bolesa Gallon

, 

dan Cup

[image: image61.wmf]n

n

1

t

Error

MAD

å

=

=

[image: image62.wmf](

)

n

n

1

t

2

t

e

MSE

å

=

=

_1267250476.unknown

_1270201273.vsd
Studi Pendahulu


Identifikasi Masalah :
Adapun masalah yang terjadi diperusahaan yaitu pada bagian pendistribusiannya. Perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan untuk setiap agen distribusinya, hal ini diakibatkan karena perusahaan tidak mengetahui secara pasti permintaan pada level agen periode kedepannya dan adanya ketidakpastian permintaan pada kondisi tertentu. 
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Pengumpulan Data :     
-   Struktur distribusi produk
-   Demand  setiap lokasi pasar
-   Status Persediaan (on hand, lead time, order policy dan lot size)
-   Data yang Berhubungan dengan biaya penyimpanan 
-   Data yang berhubungan dengan Tranportasi
-   Data administrasi perusahaan
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